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Pendahuluan
Sumber daya manusia adalah aset yang berperan memegang paling penting disuatu instansi
atau perusahaan. Sumber daya manusia yang berkualitas, baik, dan sesuai dengan posisi
keahlian yang tinggi akan berpengaruh terhadap kesuksesan suatu organisasi atau instansi
tersebut.

Mahasiswa yang melakukan kuliah sambil bekerja bukanlah sesuatu yang baru, terutama di 
kabupaten Sidoarjo. Mendapatkan penghasilan untuk membiayai pendidikan dan
kebutuhan sehari-hari juga mengurangi beban keluarga adalah alasan utamanya terkait
keuangan. Mengisi waktu luang juga karena waktu kuliah tidak mepet dan ingin hidup sendiri, 
tidak bergantung pada orang lain atau orang tua.Selain itu, mahasiswa percaya bahwa
kuliah sambil bekerja dapat membantu mereka menjadi lebih baik dalam hubungan sosial
dan meningkatkan keterampilan personal mereka. Ini termasuk meningkatkan kemampuan
komunikasi, kepercayaan diri, kemampuan menghadapi lingkungan sosial, dan kemampuan
untuk bertukar pikiran dengan orang lain, [2]
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
Rumusan masalah : apakah terdapat pengaruh tentang stress kerja, working life balance dan

konflik peran terhadap kinerja mahasiswa bekerja UMSIDA?

Rumusan pertanyaan:

• Apa pengaruh stres kerja terhadap kinerja mahasiswa bekerja UMSIDA?

• Apa pengaruh working life balance terhadap kinerja mahasiswa bekerja UMSIDA?

• Apa pengaruh konflik peran terhadap kinerja mahasiswa bekerja UMSIDA?

Kategori SDGs : sesuai dengan kategori SDGs ke 8 https://sdgs.un.org/goals/goal12

https://sdgs.un.org/goals/goal12
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Metode

Sumber 

Data 

Sampel 

Penelitian

Populasi 

Penelitian

Lokasi 

Penelitian

Jenis Penelitian

Analisis

Data 

Sampel dalam penelitian ini ialah 110 

responden diambil dari karyawan yang 

melakukan study di UMSIDA

Sampel dalam penelitian ini ialah

110 responden diambil dari

karyawan yang melakukan study 

di prodi manajemen UMSIDA

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

(UMSIDA)

Teknis analisis dalam penelitian

menggunakan teknik analisis regresi linier 

berganda dengan dibantu alat berupa

software olah data SPSS 

• Data primer berupa kuesioner yang 

telah disebarkan melalui link google

form dengan skala likert 1-5

• Data Sekunder berupa data dari artikel

jurnal penelitian terdahulu yang 

relevan

Teknik 

Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data 

menggunakan kuesioner dan 

dilengkapi dengan skala likert. 

Menggunakan jenis metode

kuantitatif, berupa angka-angka

atau data kualitatif yang diangkakan
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Hasil
Analisis Data

• Pengujian Instrumen

Penelitian

• Uji Validitas

• Dari hasil uji validitas disamping
didapatkan nilai dari r hitung untuk
pertanyaan no 1 sebesar 0,876,
dimana nilai tersebut lebih besar
dari nilai r tabel sebesar 0,186 (110
Responden). Maka dapat
disimpulkan pertayaan no 1 Valid

Correlations

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 Total_X1

X1.1 Pearson Correlation 1 .734** .689** .644** .612** .876**

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 110 110 110 110 110 110

X1.2 Pearson Correlation .734** 1 .722** .648** .490** .856**

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 110 110 110 110 110 110

X1.3 Pearson Correlation .689** .722** 1 .694** .522** .861**

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 110 110 110 110 110 110

X1.4 Pearson Correlation .644** .648** .694** 1 .628** .852**

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 110 110 110 110 110 110

X1.5 Pearson Correlation .612** .490** .522** .628** 1 .770**

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 110 110 110 110 110 110

Total_X1 Pearson Correlation .876** .856** .861** .852** .770** 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 110 110 110 110 110 110

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tabel 1. Hasil Uji Validitas
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Hasil
• Uji Reliabilitas

• Dari hasil tabel uji reliabilitas didapatkan nilai
Cronbach’s alpha sebesar 0,898. Dimana
nilai tersebut lebih besar dari 0,60. Maka
dapat disimpulkan bahwa data RELIABEL

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 110 100.0

Excludeda 0 .0

Total 110 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's 

Alpha N of Items

.898 5



7

Hasil
• Uji Asumsi Klasik

• Uji Normalitas

• Berdasarkan Tabel disamping dapat
diketahui nilai asymp.sig sebesar 0,200 > 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa Data 
Berdistribusi Normal.

Tabel 3. Kolmogorov-smirnov (K-S) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized 

Residual

N 110

Normal Parametersa,b Mean .0000000

Std. Deviation 2.84182497

Most Extreme Differences Absolute .045

Positive .043

Negative -.045

Test Statistic .045

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Hasil

Dari gambar diatas dapat diketahui data berada didalam kurva dan tidak banyak data 
yang keluar dari dalam kurva maka Data Berdistribusi Normal.

Gambar 1. Histogram Uji Normalitas
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Hasil

• Dari gambar diatas dapat diketahui data berada digaris diagonal dan tidak melebar atau tidak menjauhi garis diagonal 
maka Data Berdistribusi Normal.

Gambar 2. Histogram Uji Normalitas
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Hasil

• Uji Heteroskedastisitas

• Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai probabilitas lebih besar dari 5% 
(0,05), dengan demikian variabel yang diajukan dalam penelitian Tidak Terjadi
Heterokedasitas.

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized 

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 3.946 1.152 3.424 .001

Stress Kerja -.012 .047 -.025 -.247 .805

Work Life Balance -.009 .049 -.022 -.185 .854

Konflik Peran -.088 .061 -.161 -1.427 .157

a. Dependent Variable: ABS_RES

Tabel 4. Uji Heteroskedastisitas
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Hasil

• Dari gambar diatas diketahui bahwa data berada diatas atau dibawah dari 0 dan data 
lebih cenderung menyebar atau tidak membentuk pola-pola tertentu maka Tidak Terjadi
Heteroskedasititas

Gambar 3. Regresi
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Hasil
• Uji Multikolinearitas

• Berdasarkan tabel disamping dapat
diketahui bahwa nilai tolerance 
value > 0,10 atau nilai VIF < 10 maka
Tidak Terjadi Multikolinieritas.

Coefficientsa

Model

Unstandardized 

Coefficients

Standardize

d 

Coefficients t Sig.

Collinearity 

Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF

1 (Constant) 6.653 1.834 3.628 .000

Stress Kerja .772 .076 .661 10.220 .000 .871 1.148

Work Life 

Balance

.310 .077 .303 4.006 .000 .635 1.575

Konflik Peran -.264 .098 -.193 -2.696 .008 .714 1.401

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Tabel 5. Uji Multikolinearitas
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Hasil
• Uji Regresi Linear Berganda

• Berdasarkan tabel disamping
menunjukkan besarnya koefisien
determinasi (Adjusted R2) = 0,603, 
artinya variabel bebas secara bersama–
sama mempengaruhi variabel terikat
sebesar 60,3% sisanya sebesar 39,7% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak dimasukkan dalam model 
penelitian

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square

Std. Error of the 

Estimate

1 .784a .614 .603 2.882

a. Predictors: (Constant), Konflik Peran, Stress Kerja, Work Life Balance

Tabel 6. Uji Regresi Linear Berganda
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Hasil

• Uji Parsial (Uji T)

• Berdasarkan uji regresi parsial, diperoleh nilai t-hitung sebesar 10.220 koefisien regresi (beta) 0,772 dengan probabilitas (p) = 
0,000. Berdasarkan hasil olah data dimana nilai probabilitas (p) ≤ 0,05 dapat disimpulkan bahwa Stress Kerja Berpengaruh Positif
Dan Signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hipotesis 1 Diterima.

• Berdasarkan uji regresi parsial, diperoleh nilai t-hitung sebesar 4.006 koefisien regresi (beta) 0,310 dengan probabilitas (p) = 0,000. 
Berdasarkan hasil olah data dimana nilai probabilitas (p) ≤ 0,05 dapat disimpulkan bahwa Work Life Balance Berpengaruh Positif
Dan Signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hipotesis 2 Diterima.

• Berdasarkan uji regresi parsial, diperoleh nilai t-hitung sebesar -2.696 koefisien regresi (beta) -0,264 dengan probabilitas (p) = 
0,008. Berdasarkan hasil olah data dimana nilai probabilitas (p) ≤ 0,05 dapat disimpulkan bahwa Konflik Peran Berpengaruh
Negatif Dan Signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hipotesis 3 Ditolak..

•

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized 

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 6.653 1.834 3.628 .000

Stress Kerja .772 .076 .661 10.220 .000

Work Life Balance .310 .077 .303 4.006 .000

Konflik Peran -.264 .098 -.193 -2.696 .008

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Tabel 7. Uji Parsial
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Hasil

• Uji simultan ( uji F )

• Dari hasil uji F pada tabel diatas diperoleh F hitung sebesar 56.240 dan probabilitas
sebesar 0,000. Karena sig Fhitung<5% (0,000 < 0,05), dapat disimpulkan bahwa Konflik
Peran, Stress Kerja, Work Life Balance secara Bersama-Sama Berpengaruh terhadap
Kinerja Karyawan.

Tabel 8. Hasil Uji Simultan

ANOVAa

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

1 Regression 1401.138 3 467.046 56.240 .000b

Residual 880.281 106 8.305

Total 2281.418 109

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

b. Predictors: (Constant), Konflik Peran, Stress Kerja, Work Life Balance
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Pembahasan
• Hipotesis Pertama : Pengaruh Stress Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

• Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat dibuktikan bahwa stress kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Ketika stress kerja pada pegawai dapat diatasi dengan baik, maka diharapkan
karyawan dapat bekerja secara maksimal. Lalu dengan teratasinya stress kerja maka kinerja pegawai juga akan
meningkat dan produktifitas dari perusahaan juga dapat meningkat

• Stress kerja pada penelitian ini dibangun oleh lima indikator diantaranya yaitu struktur organisasi,   kepemimpinan
organisasi, tuntutan tugas, tuntutan peran dan tuntutan antar pribadi. Konstribusi yang paling tinggi ada pada
tuntutan tugas dapat dilihat dari banyaknya responden yang sangat setuju dengan pernyataan: Di tempat saya
bekerja mendukung peran saya untuk mencapai tujuan perusahaan. Hal ini membuktikan bahwa perusahaan
memberikan dukungan dan sumber daya yang diperlukan untuk Anda dapat mencapai tujuan yang telah
ditetapkan oleh perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa stress kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan [25], [26].

• Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang menyatakan jika stress kerja diatasi dengan baik maka kinerja
karyawan juga akan semakin tinggi kinerja yang dicapai. Sebaliknya jika stress kerja tidak dapat teratasi dengan
baik maka kinerja karyawan juga rendah, karena karyawan kurang memiliki tanggung jawab atas pekerjaannya
[25]. Untuk itu pemimpin perusahaan harus memperhatikan tuntutan tugas yang diberikan kepada karyawan
dalam menjalankan dalam bekerja.
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Pembahasan
• Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat dibuktikan bahwa work life balance berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja karyawan. Penting diketahui bahwa work-life balance bukan hanya menguntungkan
individu, tetapi juga berkontribusi pada keberhasilan dan keberlanjutan jangka panjang perusahaan. Dukungan
dan perhatian terhadap kebutuhan keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi dapat
menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan produktif.

• work-life balance pada penelitian ini dibangun oleh enam indikator yaitu keseimbangan waktu antara
pekerjaan dengan kehidupan pribadi, bertanggung jawab terhadap perusahaan dan keluarga, memiliki
kehidupan sosial di luar perusahaan, perilaku, ketegangan, dan energi pegawai dalam bekerja. Konstribusi yang 
paling tinggi ada pada ketegangan dapat dilihat dari banyaknya responden yang sangat setuju dengan
pernyataan : Saya memiliki strategi khusus untuk melepaskan stres dan menjaga keseimbangan mental. Hal ini
membuktikan bahwa karyawan yang sedang study di UMSIDA memiliki kesadaran diri untuk agar tetap
seimbang dalam menjalankan peran ganda antara kehidupan pribadi dan pekerjaan. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang menyatakan bahwa work-life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan [23], [28].

• Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang menyatakan jika Work-life balance pada dasarnya dapat
didefinisikan sebagai keseimbangan kehidupan seseorang dalam menjalankan peran ganda antara kehidupan
pribadi dan kerja [23]. Dengan demikian, seseorang yang memiliki kehidupan yang balance antara kehidupan
pribadinya dengan pekerjaannya cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik di tempatnya bekerja, 
sebaliknya jika seseorang dalam menjalankan peran ganda tersebut tidak seimbang maka kinerja karyawaan
tersebut akan menurun.
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Pembahasan
• Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat dibuktikan bahwa konflik peran berpengaruh negatif dan signifikan

terhadap kinerja karyawan. Perlu diketahui bahwa Konflik peran merujuk pada ketidaksesuaian atau
ketidaksepakatan antara tuntutan-tuntutan yang berasal dari peran-peran yang berbeda yang dimainkan oleh
seseorang. Ketika seseorang mengalami konflik peran, hal ini dapat memiliki dampak negatif pada individu, 
organisasi, dan hubungan interpersonal. 

• Konflik peran pada penelitian ini dibangun oleh Konflik peran pada penelitian ini dibangun oleh lima indikator
yaitu Konflik berbasis waktu, Konflik berbasis tekanan, Konflik berbasis perilaku, Sumber daya dan Kegiatan yang 
tidak perlu. Konstribusi yang paling tinggi ada pada indikator kegiatan yang tidak perlu dapat dilihat dari
banyaknya responden yang setuju dengan pernyataan : Saya merasa kesulitan untuk menentukan mana yang 
harus diutamakan ketika tuntutan datang dari berbagai arah. Hal ini membuktikan bahwa karyawan yang 
sedang study di UMSIDA masih banyak yang mengalami konflik peran dan belum dapat teratasi dengan baik. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa konflik peran berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan [24].

• Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa konflik peran ini bisa berdampak negatif
dengan kinerja pegawai yaitu rendahnya tingkat kinerja[24]. Dengan demikian, seseorang yang gagal dalam
memenuhi perannya akan dipastikan bahwa konflik peran yang terjadi pada dirinya sudah sangat tinggi dan
nantinya akan mempengaruhi hasil kinerja dari karyawan tersebut. 
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Pembahasan
• Hipotesis keempat memaparkan bahwa stress kerja, work-life balance, dan konflik peran

berpengaruh terhadap kinerja karyawan yang melakukan study di UMSIDA. Hasil analisis
menerangkan bahwa hubungan secara simultan pada variabel stress kerja, work-life 
balance, dan konflik peran terhadap kinerja memperoleh nilai F-hitung sebesar 56,240 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05). Sehingga, dapat ditarik kesimpulan bahwa
stress kerja, work-life balance, dan konflik peran secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap kinerja kinerja karyawan yang melakukan study di UMSIDA. Temuan
pada penelitian ini mengisyaratkan bahwa ketiga variabel ini merupakan elemen krusial
dalam mempengaruhi tingkat kinerja karyawan yang melakukan study di UMSIDA. Kinerja
adalah hasil kerja secara kuantitas dan kualitas yang diraih oleh seorang karyawan dalam
menjalankan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diterimanya [23]. Dimana
terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi kinerja meliputi adalah stress kerja, 
work-life balance dan konflik peran yang diteliti dalam penelitian ini.
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Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat diperoleh manfaat sebagai

berikut:

1. Manfaat teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapa bermanfaat yaitu:

a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi dunia pendidikan di 
perguruan tinggi sesuai dengan tuntutan masyarakat dan sesuai
dengan kebutuhan perkembangan pendidikan. 

b. Memberikan sumbangan ilmiah dalam ilmu Manajemen, yaitu
tentang kinerja karyawan.

c. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian
selanjutnya yang berhubungan dengan peningkatan kinerja
karyawan serta menjadi bahan kajian lebih lanjut.
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Manfaat Penelitian
2. Manfaat praktis Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat

sebagai berikut : 

a. Bagi penulis

Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung tentang
peningkatan kinerja karyawan melalui metode kuesioner.

b. Bagi Lembaga Universitas

Dapat menambah pengetahuan dan sumbangan pemikiran tentang
peningkatan kinerja karyawan di instansi melalui metode kuesioner.

c. Bagi Karyawan

Diharapkan karyawan sebagai subjek penelitian, dapat memperoleh
pengalaman langsung mengenai kinerja karyawan sebagai tanggung
jawab bekerja melayani dengan sabar, ikhlas, dan sepenuh hati 
sehingga tujuan dari instansi sendiri dapat terwujud. 
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